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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini menyajikan kesimpulan dan implikasi manajerial yang muncul dari 

temuan penelitian yang telah dibahas sebelumnya. Bab ini juga menjelaskan keterbatasan 

penelitian dan memberikan saran bagi para pihak-pihak terkait yang dapat menggunakan 

temuan penelitian ini untuk pengembangan kebijakan atau praktik yang relevan. 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data SEM-PLS dan uji hipotesis yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Orientasi tujuan pembelajaran memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap motivasi prososial karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel 

Kolaka. Hal ini menunjukkan karyawan dengan orientasi tujuan pembelajaran 

lebih termotivasi untuk membantu rekan kerja, berkolaborasi, dan 

memberikan kontribusi positif pada lingkungan kerja. 

2. Orientasi tujuan pembelajaran memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. Hal 

ini menunjukkan semakin tinggi orientasi tujuan pembelajaran, maka semakin 

besar rasa syukur yang dialami karyawan di lingkungan kerja. Secara garis 

besar, karyawan dengan orientasi tujuan pembelajaran lebih menghargai 

pengalaman kerja, dukungan sosial, dan peluang pengembangan yang mereka 

terima di perusahaan. 
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3. Orientasi tujuan kinerja tidak memiliki pengaruh signifikan dan negatif 

terhadap rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. Hal 

ini menunjukkan orientasi tujuan kinerja tidak dapat secara signifikan 

meningkatkan atau mengurangi rasa syukur karyawan.  Secara garis besar, 

karyawan yang berorientasi pada kinerja lebih fokus pada hasil kerja, tujuan, 

dan evaluasi diri daripada hubungan sosial atau apresiasi terhadap dukungan 

yang mereka terima di tempat kerja, sehingga pengaruh orientasi tujuan 

kinerja terhadap rasa syukur tidak signifikan. 

4. Motivasi prososial memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. Temuan ini 

menunjukkan semakin tinggi motivasi prososial karyawan, semakin besar 

rasa syukur mereka di tempat kerja, karena karyawan dengan motivasi 

prososial yang tinggi lebih peduli terhadap orang lain, menghargai hubungan 

sosial, dan memperoleh makna positif dari interaksi dan kolaborasi di tempat 

kerja. 

5. Motivasi prososial memediasi pengaruh orientasi tujuan pembelajaran 

terhadap rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. 

Temuan ini menunjukkan orientasi tujuan pembelajaran dapat meningkatkan 

rasa syukur karyawan dengan meningkatkan motivasi prososial, karena 

karyawan dengan orientasi tujuan pembelajaran lebih terbuka terhadap kerja 

sama, membantu rekan kerja, dan membangun hubungan sosial yang positif, 

sehingga mendorong rasa syukur di tempat kerja. 
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6. Motivasi prososial tidak mampu memediasi pengaruh orientasi tujuan kinerja 

terhadap rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. 

Temuan ini menunjukkan motivasi prososial tidak dapat memediasi pengaruh 

orientasi tujuan kinerja terhadap rasa syukur karyawan secara signifikan. Hal 

ini disebabkan oleh tujuan yang berorientasi pada kinerja, yang lebih 

menekankan pada kinerja individu dan evaluasi hasil kerja daripada interaksi 

sosial. Sehingga, motivasi untuk bersikap prososial atau rasa syukur 

karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka masih cenderung kurang. 

 

5.2.  Implikasi Manajerial 

Hasil penelitian tentang peran mediasi motivasi prososial pada pengaruh 

orientasi tujuan terhadap rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk UBP Nikel 

Kolaka memberikan berbagai implikasi yang diharapkan dapat membantu dalam 

mengelola sumber daya manusia, khususnya dalam meningkatkan motivasi 

prososial dan rasa syukur di antara karyawan melalui pengembangan orientasi 

tujuan yang tepat. Implikasi-implikasi tersebut akan dijelaskan secara rinci dalam 

uraian berikut: 

1. Temuan penelitian ini menunjukkan orientasi tujuan pembelajaran memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap motivasi prososial karyawan di 

PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi 

orientasi tujuan belajar seorang karyawan, semakin besar motivasi mereka 

untuk membantu orang lain, berkolaborasi, dan memberikan kontribusi positif 

pada lingkungan kerja. Berdasarkan hasil statistik deskriptif, item OT3 yaitu 
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“Saya sering mencari kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan baru,” mencapai skor rata-rata tertinggi sebesar 4,348, 

menunjukkan karyawan PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka memiliki 

dorongan yang kuat untuk terus belajar dan berkembang. Dampak positif pada 

perusahaan adalah karyawan dengan orientasi pembelajaran yang tinggi 

umumnya lebih kooperatif, fleksibel, dan mampu membangun hubungan kerja 

yang baik dengan rekan kerja. Motivasi prososial yang tinggi juga dapat 

meningkatkan kualitas kerja tim, memperkuat budaya saling membantu, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif. Manajemen 

PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka disarankan untuk lebih memperkuat 

budaya pembelajaran di organisasi melalui program pelatihan berkelanjutan, 

pembinaan, pendampingan, dan berbagi pengetahuan antar karyawan. Selain 

itu, perusahaan dapat menawarkan kesempatan yang lebih luas kepada 

karyawan untuk berpartisipasi dalam pelatihan sertifikasi, pengembangan 

kompetensi, dan proyek lintas divisi untuk lebih memotivasi mereka untuk 

belajar dan berkembang. Manajer juga disarankan untuk memberikan 

penghargaan kepada karyawan yang aktif membantu rekan kerja dan 

berkontribusi positif kepada tim, sehingga meningkatkan motivasi prososial 

karyawan. 

2. Temuan penelitian ini menunjukkan orientasi tujuan pembelajaran memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap rasa syukur karyawan di PT 

ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi 

orientasi tujuan pembelajaran, semakin besar rasa syukur yang dialami 
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karyawan di tempat kerja. Berdasarkan statistik deskriptif, item RS4 yaitu 

"Saya merasa bersyukur terhadap banyak orang dalam hidup saya," memiliki 

skor rata-rata tertinggi sebesar 4,663, menunjukkan tingkat rasa syukur yang 

sangat tinggi di antara karyawan. Situasi ini berdampak positif pada 

perusahaan, karena rasa syukur karyawan dapat meningkatkan hubungan 

interpersonal, meningkatkan kepuasan kerja, dan memperkuat loyalitas, 

sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif. Karyawan dengan 

rasa syukur yang tinggi lebih menghargai dukungan dari perusahaan dan rekan 

kerja mereka, sehingga menghasilkan lingkungan kerja yang lebih positif. PT 

ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka disarankan untuk menciptakan budaya kerja 

yang lebih suportif dan apresiatif dengan menyediakan ruang bagi karyawan 

untuk terus berkembang dan belajar. Perusahaan dapat menyelenggarakan 

program pengembangan diri, seminar motivasi, forum berbagi pengalaman 

kerja, serta kegiatan evaluasi dan penghargaan kinerja karyawan secara berkala. 

Selain itu, para manajer di setiap departemen disarankan untuk berkomunikasi 

lebih terbuka dan mengakui kontribusi karyawan, sehingga meningkatkan rasa 

dihargai dan rasa syukur di antara karyawan. 

3. Temuan penelitian ini menunjukkan orientasi tujuan kinerja tidak berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk UBP 

Nikel Kolaka. Hasil ini menunjukkan fokus pada pencapaian hasil kerja dan 

pengakuan kemampuan diri sendiri tidak selalu mengarah pada peningkatan 

rasa syukur karyawan yang signifikan. Berdasarkan statistik deskriptif, item 

OT11 yaitu  “Saya lebih suka mengerjakan proyek di mana saya dapat 
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membuktikan kemampuan saya kepada orang lain,” memiliki skor rata-rata 

terendah yaitu 3,461 dibandingkan dengan item lainnya, meskipun skor ini 

masih termasuk kategori tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan sebagian 

karyawan belum didorong untuk melihat persaingan kerja atau pembuktian 

kemampuan sebagai sumber utama kepuasan psikologis di tempat kerja. Jika 

perusahaan terlalu menekankan budaya kompetisi dividu, hal ini dapat merusak 

kualitas hubungan sosial antar karyawan dan mengurangi kenyamanan kerja. 

Manajemen PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka disarankan untuk menjaga 

keseimbangan antara pencapaian tujuan kerja dan penguatan hubungan sosial 

antar karyawan. Perusahaan tidak hanya fokus pada evaluasi hasil kerja 

individu tetapi juga menumbuhkan budaya kolaborasi dan kerja sama tim.  

Selain itu, perusahaan juga dapat mengembangkan sistem penilaian kinerja 

yang tidak hanya menilai kinerja individu tetapi juga kerja tim, perilaku 

kolaboratif, dan berbagi pengetahuan, untuk menjaga lingkungan kerja yang 

sehat dan suportif. 

4. Temuan penelitian ini menunjukkan motivasi prososial memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap rasa syukur karyawan di PT ANTAM Tbk 

UBP Nikel Kolaka. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi motivasi prososial 

karyawan, semakin besar rasa syukur mereka. Berdasarkan hasil statistik 

deskriptif, item MP3 yaitu “Saya ingin memberikan dampak positif kepada 

orang lain,” memiliki skor rata-rata tertinggi sebesar 4,618, menunjukkan 

karyawan memiliki dorongan yang kuat untuk membantu orang lain melalui 

pekerjaan mereka. Kondisi tersebut akan berdampak positif pada perusahaan, 
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karena motivasi prososial yang tinggi dapat memperkuat hubungan sosial, 

meningkatkan kolaborasi, dan menciptakan budaya kerja yang lebih harmonis. 

Karyawan dengan motivasi prososial yang tinggi juga cenderung lebih peduli 

terhadap rekan kerja dan organisasi, yang meningkatkan kenyamanan dan 

stabilitas lingkungan kerja. PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka disarankan 

untuk memperkuat budaya kerja prososial melalui kegiatan kolaboratif, 

program sosial internal, dan kegiatan team building secara rutin.  Selain itu, 

perusahaan dapat menawarkan penghargaan non-finansial kepada karyawan 

yang menunjukkan perilaku membantu dan mendukung terhadap rekan kerja. 

Manajer juga disarankan untuk memberikan contoh perilaku prososial di tempat 

kerja untuk menciptakan budaya kerja yang lebih peduli dan suportif. 

5. Temuan penelitian ini menunjukkan motivasi prososial dapat memediasi 

pengaruh orientasi tujuan pembelajaran terhadap rasa syukur karyawan di PT 

ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka. Temuan ini menunjukkan orientasi tujuan 

pembelajaran dapat meningkatkan rasa syukur karyawan jika dipadukan dengan 

peningkatan motivasi prososial. Namun, motivasi prososial tidak ditemukan 

mampu memediasi pengaruh orientasi tujuan kinerja terhadap rasa syukur 

karyawan secara signifikan. Kondisi tersebut menyiratkan pengembangan 

kompetensi dan pembelajaran karyawan akan lebih efektif dalam meningkatkan 

rasa syukur jika perusahaan juga mampu menumbuhkan kesadaran sosial dan 

hubungan interpersonal yang positif di antara karyawan. Sebaliknya, orientasi 

yang terlalu berfokus pada persaingan dan pembuktian keterampilan individu 

tidak selalu menumbuhkan iklim psikologis yang positif di lingkungan kerja. 
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PT ANTAM Tbk UBP Nikel Kolaka disarankan untuk mengintegrasikan 

pengembangan kompetensi dengan penguatan budaya kerja sosial dan 

kolaboratif.  Perusahaan dapat menerapkan program pendampingan, proses 

pembelajaran kolaboratif, tim proyek interdisipliner, dan kegiatan sosial 

perusahaan di mana karyawan berpartisipasi aktif. Selain itu, perusahaan 

disarankan untuk memperkuat budaya penghargaan dan kepedulian di antara 

karyawan melalui program keterlibatan karyawan, program pengakuan rekan 

kerja, dan forum evaluasi dan refleksi kerja bersama, untuk secara 

berkelanjutan meningkatkan motivasi prososial dan rasa syukur karyawan. 

 

5.3.  Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di antara karyawan PT ANTAM Tbk UBP Nikel 

Kolaka dengan ukuran sampel yang terbatas. Oleh karena itu, hasilnya tidak 

dapat digeneralisasikan secara luas ke semua perusahaan pertambangan atau 

sektor industri lainnya. Karakteristik organisasi, budaya kerja, dan sistem 

manajemen setiap perusahaan dapat bervariasi, yang berpotensi menyebabkan 

hasil penelitian yang berbeda dalam konteks organisasi lain. 

2. Beberapa indikator harus dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria validitas 

konvergen, khususnya yang memiliki nilai outer loading yang berada di bawah 

standar yang ditetapkan. Ini berarti bahwa pengukuran variabel dalam 
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penelitian ini tidak sepenuhnya mencakup semua dimensi yang direncanakan 

dalam instrumen penelitian awal. 

3. Penelitian ini menggunakan self-reported questionnaire sebagai metode 

pengumpulan data, yang menghadirkan kemungkinan common method bias, 

yaitu kecenderungan responden untuk memberikan jawaban yang dianggap 

baik atau konsisten dengan harapan sosial daripada kondisi aktual di lingkungan 

kerja. 

4. Hasil menunjukkan orientasi tujuan kinerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap rasa syukur karyawan. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya 

faktor mediasi atau moderasi lain yang tidak termasuk dalam model penelitian, 

sehingga menghambat penjelasan yang lebih komprehensif tentang hubungan 

antar variabel. 

 

5.4.  Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk penelitian dewasa mendatang, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas topik ke perusahaan lain, 

baik di sektor pertambangan maupun sektor industri lainnya, sehingga hasilnya 

lebih dapat digeneralisasikan dan mencerminkan kondisi di berbagai jenis 

organisasi, sehingga dapat meningkatkan ukuran sampel untuk memastikan 

analisis yang lebih representatif dan untuk menggambarkan hubungan yang 

lebih tepat antara orientasi tujuan, motivasi prososial, dan rasa syukur 

karyawan. 
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2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyertakan variabel lain yang 

mungkin memengaruhi rasa syukur karyawan, seperti kepuasan kerja, budaya 

organisasi, kesejahteraan karyawan, dan lainnya, untuk menciptakan model 

penelitian yang lebih komprehensif. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode pengumpulan 

data yang lebih beragam, seperti wawancara mendalam atau observasi, untuk 

mengurangi potensi bias dalam penggunaan self-reported questionnaire dan 

untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang keadaan responden. 

4. Karena hasil penelitian menunjukkan orientasi tujuan kinerja tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap rasa syukur karyawan, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menyertakan variabel mediasi atau moderasi lain yang 

berpotensi memperkuat atau melemahkan hubungan ini, seperti stres kerja, 

persaingan di tempat kerja, keamanan psikologis, atau iklim organisasi.  
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LAMPIRAN 1 KUESIONER 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Dengan hormat, 

Perkenalkan, saya Gita Melanie Salurapa, mahasiswi Program Studi S1 Manajemen, 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saat ini, saya sedang 

menyusun skripsi sebagai tugas akhir di bawah bimbingan Ibu Theresia Agung Maryudi 

Harsiwi, SE., M.Si., dengan fokus pada topik “Peran Mediasi Motivasi Prososial pada 

Pengaruh Orientasi Tujuan terhadap Rasa Syukur Karyawan di Tempat Kerja”. 

Untuk melengkapi data penelitian, saya membagikan kuesioner dengan kriteria responden 

sebagai berikut: 

• Karyawan sudah bekerja di perusahaan minimal 1 tahun. 

• Karyawan merupakan staf/karyawan tetap. 

Saya sangat menghargai kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. 

Semua respons akan dijamin kerahasiaannya, dan dengan ini saya menyatakan seluruh 

informasi yang Anda berikan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan akademis. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan berguna bagi 

pengembangan SDM di tempat kerja. 

Jika ada pertanyaan atau kendala, silakan hubungi saya melalui: 

• WhatsApp: 082395653044 

• Email Pribadi: gitamelanie04@gmail.com  

• Email Mahasiswa: 220327195@students.uajy.ac.id 

Terima kasih atas waktu dan dukungannya yang berharga! 

Hormat saya, 

Gita Melanie Salurapa 
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Pertanyaan Demografi 
 

Nama (inisial) : ................ 

 

Usia : ...... tahun (contoh: 25) 

 

Jenis kelamin 

o Perempuan 

o Laki-laki 

 

Lama kerja: ......... tahun (contoh: 1) 

 

Tingkat pendidikan terakhir 

o SMA / SMK / Sederajat 

o D3 

o D4 

o S1 

o S2 

o S3 

 

Posisi di Perusahaan: ......... 

 

Pertanyaan:  

 

Bagian 1: Kuesioner Rasa Syukur 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1. Saya merasa memiliki banyak hal dalam 

hidup yang patut saya syukuri. 

STS TS N S SS 

2. Jika saya harus nenyebutkan semua hal yang 

membuat saya merasa bersyukur, daftarnya 

akan sangat panjang. 

STS TS N S SS 

3. Saat melihat dunia di sekitar saya, saya tidak 

merasa ada alasan untuk bersyukur. 

STS TS N S SS 

4. Saya merasa bersyukur terhadap banyak 

orang dalam hidup saya.  

STS TS N S SS 

5. Seiring bertambahnya usia, saya semakin 

mampu menghargai orang, 

peristiwa/kejadian, dan pengalaman yang 

menjadi bagian dari hidup saya. 

STS TS N S SS 

6. Seringkali butuh waktu yang cukup lama 

sebelum saya menyadari dan merasa 

bersyukur atas sesuatu atau seseorang. 

STS TS N S SS 
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Bagian 2: Kuesioner Orientasi Tujuan 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

Orientasi Tujuan Pembelajaran 

1. Saya sering membaca materi yang 

berhubungan dengan pekerjaan saya untuk 

meningkatkan kemampuan saya. 

STS TS N S SS 

2. Saya bersedia memilih tugas pekerjaan yang 

menantang sehingga dapat membuat saya 

belajar banyak. 

STS TS N S SS 

3. Saya sering mencari kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan baru. 

STS TS N S SS 

4. Saya menikmati tugas-tugas yang menantang 

dan sulit di tempat kerja di mana saya akan 

mempelajari keterampilan baru. 

STS TS N S SS 

5. Bagi saya, mengembangkan kemampuan 

kerja saya cukup penting sehingga layak 

untuk mengambil risiko. 

STS TS N S SS 

6. Saya lebih suka bekerja dalam situasi yang 

membutuhkan kemampuan dan keahlian 

tingkat tinggi. 

STS TS N S SS 

Orientasi Pembuktian (Tujuan Kinerja) Alternatif Jawaban 

1. Saya lebih suka membuktikan kemampuan 

saya pada suatu tugas yang dapat saya 

lakukan dengan baik daripada mencoba tugas 

baru. 

STS TS N S SS 

2. Saya ingin menunjukkan bahwa saya dapat 

bekerja lebih baik daripada rekan kerja saya. 

STS TS N S SS 

3. Saya mencoba mencari tahu apa yang 

dibutuhkan untuk membuktikan kemampuan 

saya kepada orang lain di tempat kerja. 

STS TS N S SS 

4. Saya senang apabila orang lain di tempat 

kerja menyadari seberapa baik kinerja saya. 

STS TS N S SS 

5. Saya lebih suka mengerjakan proyek di mana 

saya dapat membuktikan kemampuan saya 

kepada orang lain. 

STS TS N S SS 

Orientasi Penghindaran (Tujuan Kinerja) Alternatif Jawaban 

1. Saya akan menghindari mengambil tugas 

baru jika ada kemungkinan saya akan terlihat 

tidak kompeten di mata orang lain. 

STS TS N S SS 

2. Bagi saya, menghindari terlihat tidak mampu 

lebih penting daripada mempelajari 

keterampilan baru. 

STS TS N S SS 

3. Saya khawatir dalam mengerjakan suatu 

tugas di tempat kerja apabila kinerja saya 

STS TS N S SS 
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menunjukkan bahwa saya mempunyai 

kemampuan yang rendah. 

4. Saya lebih suka menghindari situasi di 

tempat kerja di mana saya mungkin 

menghasilkan kinerja yang buruk. 

STS TS N S SS 

5. Ketika saya tidak memahami sesuatu di 

tempat kerja, saya lebih memilih untuk 

menghindari menanyakan hal-hal yang bagi 

orang lain mungkin tampak sebagai 

"pertanyaan bodoh" yang seharusnya sudah 

saya ketahui jawabannya. 

STS TS N S SS 

 

Bagian 5: Kuesioner Motivasi Prososial 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

1. Saya ingin pekerjaan saya dapat memberikan 

manfaat kepada orang lain. 

STS TS N S SS 

2. Saya ingin membantu orang lain melalui 

pekerjaan saya. 

STS TS N S SS 

3. Saya ingin memberikan dampak positif 

kepada orang lain. 

STS TS N S SS 

4. Penting bagi saya untuk berbuat baik kepada 

orang lain melalui pekerjaan saya. 

STS TS N S SS 
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LAMPIRAN 2 PERMOHONAN 
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LAMPIRAN 3 PROFIL RESPONDEN 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 84 94,38% 

Perempuan 5 5,62% 

Generasi 

Generasi Z (usia 25-29 tahun) 6 6,74% 

Generasi Y (30-45 tahun) 47 52,81% 

Generasi X (46-54 tahun) 36 40,45% 

Tingkat Pendidikan Terakhir 

SMA / SMK / Sederajat 53 59,55% 

D3 5 5,62% 

D4 1 1,12% 

S1 29 32,58% 

S2 1 1,12% 

Lama bekerja 

1–5 Tahun 8 8,99% 

6–10 Tahun 19 21,35% 

11–15 Tahun 19 21,35% 

16–20 Tahun 28 31,46% 

21–25 Tahun 13 14,61% 

26–30 Tahun 1 1,12% 

31–35 Tahun 1 1,12% 

Posisi 

Operator 31 34,84% 

Team Head 14 15,74% 

Pengawas 9 10,11% 

Supervisor 9 10,11% 

Teknisi 7 7,87% 

Manager 4 4,49% 

Engineer 3 3,37% 

Resepsionis 3 3,37% 

Koordinator 2 2,25% 
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Spesialis 2 2,25% 

Payroll Support 1 1,12% 

Building Fabrication Monitoring 1 1,12% 

External Relation 1 1,12% 

Process Excellence Innovation Support 1 1,12% 

WUH 1 1,12% 
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LAMPIRAN 4 STATISTIK DESKRIPTIF 
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LAMPIRAN 5 HASIL UJI SEM 

Outer Loading 

 

 

 

Uji Reliabilitas Dan Validitas 
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Fornell Larcker-Criterion 

 

Cross Loadings 

 

 

 

 



85 
 

R-Squares 

 

 

 

Path Coefficient untuk Direct Effect 

 

 

Path Coefficient untuk Indirect Effect 
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